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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris
mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi melalui pendampingan TOEFL Listening dan strategi
persiapan yang terarah. Metode yang digunakan meljputi observasi awal, identifikasi kebutuhan,
penyampaian materi mengenai tips dan trik TOEFL Listening, serta praktik langsung melalui pengerjaan
soal yang didampingi narasumber. Kegiatan juga dilengkapi dengan diskusi interaktif dan evaluasl
melalui penilaian praktik serta umpan balik mahasiswa untuk melihat peningkatan pemahaman
terhadap materi. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa mahasiswa mampu memahami dan
menerapkan strategi Listening secara lebih efektit, ditandai dengan meningkatnya kepercayaan diri dan
kemampuan mereka dalam menjawab soal. Secara keseluruhan, pendampingan ini memberikan
dampak positif terhadap kesiapan mahasiswa menghadapi TOEFL dan dapat dijadikan model untuk
kegiatan serupa di masa mendatang.

Kata kunci - TOEFL listening, strategi belajar, pendampingan, kompetensi bahasa Inggris, mahasiswa
IlImu Komunikasi

Abstract

This community service activity aims to improve the English language competency of Communication
Studies students through TOEFL Listening mentoring and targeted preparation strategies. The methods
used include initial observation, needs identification, presentation of TOEFL Listening tips and tricks,
and hands-on practice through questions supervised by a speaker. The activity also includes interactive
discussions and evaluation through practical assessments and student feedback to determine
improvements in understanding the material. The implementation results show that students are able
to understand and apply Listening strategies more effectively, marked by increased confidence and
ability in answering questions. Overall, this mentoring has a positive impact on student readiness for
the TOEFL and can be used as a model for similar activities in the future.

Keywords - TOEFL listening, learning strategies, mentoring, English language competency,
Communication Studies students
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PENDAHULUAN

Bagian Kemampuan bahasa Inggris merupakan kompetensi penting bagi mahasiswa,
khususnya dalam menghadapi ujian internasional seperti TOEFL (Test of English as Foreign Language).
Salah satu aspek yang paling menantang adalah keterampilan mendengarkan (/istening), karena
memerlukan pemahaman terhadap aksen, kosakata, dan struktur kalimat yang beragam (Lengkoan et
al., 2022; Ristika et al., 2024) Kesulitan ini sering kali berdampak pada skor /istening yang rendah, yang
selanjutnya memengaruhi skor 7OEFL secara keseluruhan dan kesiapan akademik mahasiswa untuk
mengikuti program internasional (Aprino et al., 2018; Riskiana, 2015).

Beberapa studi menunjukkan bahwa mahasiswa menghadapi tantangan utama. Tantangan
tersebut yakni muncul dalam memahami percakapan cepat, mengenali kata kunci, dan menangkap inti
informasi dari audio (Fitria, 2021; Natasya & Wijayatiningsih, 2021; Sacko & Haidara, 2018). Hambatan
tersebut juga dipengaruhi oleh kurangnya strategi belajar yang tepat, motivasi yang rendah, dan
pengalaman terbatas dengan bahasa Inggris dalam konteks akademik (Herdianto, 2022; Maulana et
al., 2022). Kondisi ini menekankan perlunya program pendampingan yang terstruktur untuk
meningkatkan keterampilan /istening mahasiswa.

Penelitian terdahulu telah mengembangkan berbagai strategi dan materi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan 7OEFL /istening. Misalnya, pengembangan bahan belajar mandiri terbukti
membantu mahasiswa dalam mempersiapkan ujian (Sacko & Haidara, 2018). Selain itu, pendekatan
berbasis tugas dapat meningkatkan fokus mahasiswa dalam menangkap informasi dari audio (Juliana,
2021). Selain itu, intervensi jangka pendek dan pelatihan daring juga terbukti efektif dalam
meningkatkan skor TOEFL listening mahasiswa (Silfani et al., 2023; Sirajuddin & Yahrif, 2023). Selain
itu, penelitian lain menunjukkan bahwa strategi belajar yang digunakan mahasiswa dalam mengerjakan
TOEFL listening turut memengaruhi tingkat keberhasilan mereka. Misalnya, preferensi strategi
mendengarkan seperti penggunaan teknik prediksi, pencatatan poin penting, dan identifikasi struktur
kalimat terbukti berkontribusi pada peningkatan pemahaman audio secara signifikan (Hidayanti et al.,
2021). Hasil penelitian serupa juga dijelaskan oleh As'ad (2017), yang menyatakan bahwa penerapan
strategi wacana dalam 7OEFL Listening Part A dapat membantu mahasiswa memahami hubungan
antarkalimat dan menangkap makna implisit. Selain itu, Wicaksono et al. (2022) menegaskan bahwa
skor TOEFL Listening mahasiswa cenderung meningkat ketika mereka dilatih menggunakan strategi
mendengarkan yang sistematis dan berulang. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan strategi belajar
mendengar merupakan aspek penting yang masih perlu dioptimalkan dalam peningkatan kesiapan
TOEFL mahasiswa.

Pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan 7OEFL dapat
meningkatkan kesiapan mahasiswa menghadapi ujian. Pelatihan intensif 7TOEFL bagi siswa, mahasiswa,
dan dosen berhasil meningkatkan skor peserta secara signifikan. Program yang menekankan strategi
mendengarkan dan latihan soal secara rutin juga terbukti meningkatkan pemahaman mahasiswa
terhadap materi listening (Aprilliandari & Sugiharto, 2023; Azhari et al., 2022). Pendekatan ini sangat
relevan bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi, yang membutuhkan kemampuan listening tidak hanya untuk
keperluan akademik tetapi juga profesional. Meskipun berbagai strategi dan program telah diterapkan,
masih terdapat kesenjangan dalam pelatihan listening TOEFL yang menyesuaikan kebutuhan khusus
mahasiswa Ilmu Komunikasi. Banyak mahasiswa masih kesulitan menjawab soal listening dengan
akurat dan efisien serta kurang familiar dengan jenis pertanyaan yang sering muncul pada ujian 7OEFL
(Maharani & Miftachudin, 2021; Santoso, 2023). Hal ini menunjukkan perlunya pengabdian masyarakat
yang lebih terfokus, praktis, interaktif, dan berbasis strategi, agar mahasiswa dapat meningkatkan
kesiapan ujian secara optimal.

Berdasarkan  kondisi  tersebut, pengabdian masyarakat ini  bertujuan  untuk
mengimplementasikan pendampingan 7OEFL listening dan strategi persiapan bagi mahasiswa Ilmu
Komunikasi untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris. Tujuan utama kegiatan ini adalah: (1)
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap jenis-jenis soal TOEFL /istening, (2) memperkenalkan
strategi efektif dalam menghadapi soal /istening, dan (3) meningkatkan skor dan kesiapan mahasiswa
dalam ujian bahasa Inggris. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik
mahasiswa, tetapi juga mendukung kompetensi mereka dalam menghadapi dunia kerja dan program
internasional di masa depan.
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pendampingan 7OEFL listening dan

strategi persiapan yang dirancang secara sistematis untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris
mahasiswa Program Studi IImu Komunikasi STISIP Persada Bunda. Pelaksanaan kegiatan dibagi ke
dalam enam tahap yang saling terintegrasi, yaitu observasi, identifikasi masalah, pelatihan, praktik,
diskusi, dan evaluasi.

1.

Observasi Lapangan dan Wawancara

Tahap pertama dilakukan observasi lapangan dan wawancara dengan mahasiswa untuk
memahami kondisi awal, terutama kesulitan yang dialami dalam menghadapi TOEFL /istening.
Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung di kelas dan sesi belajar daring, sedangkan
wawancara digunakan untuk menggali pengalaman, strategi belajar, dan kendala mahasiswa
dalam memahami percakapan, menangkap kata kunci, dan menyimpulkan informasi dari audio
(Lengkoan et al., 2022; Ristika et al., 2024).

Identifikasi Permasalahan dan Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dilakukan identifikasi masalah utama, antara
lain rendahnya skor listening, kurangnya strategi belajar efektif, dan minimnya pengalaman
mahasiswa dalam menghadapi soal-soal TOEFL /istening. Analisis kebutuhan ini menjadi dasar
penyusunan materi dan strategi pelatihan yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa Ilmu
Komunikasi, sehingga kegiatan dapat lebih tepat sasaran (Aprilliandari & Sugiharto, 2023; Fitria &
Prastiwi, 2020).

Pelatihan TOEFL Listening

Pelatihan merupakan inti kegiatan yang diberikan secara daring kepada mahasiswa
semester 5 Program Studi Ilmu Komunikasi. Pelatihan dibagi menjadi dua sesi. Pada sesi pertama,
penyampaian materi meliputi pemahaman dasar 7OEFL, manfaat penguasaan 7OEFL untuk
mahasiswa, dan strategi khusus dalam mengerjakan soal /istening section. Materi mencakup teknik
identifikasi kata kunci, prediksi jawaban, manajemen waktu, serta tips menghadapi percakapan
cepat dan aksen beragam. Mahasiswa juga diperkenalkan dengan strategi lanjutan, seperti
membuat kesimpulan dari konteks percakapan, mengenali sinonim, dan memahami kalimat
dengan lebih dari satu nomina (Juliana, 2021; Sirajuddin & Yahrif, 2023).

Pada sesi kedua, mahasiswa mempraktikkan tips dan trik melalui pengerjaan soal /istening
secara langsung. Narasumber memberikan bimbingan, koreksi, dan saran perbaikan strategi
menjawab soal, sehingga mahasiswa dapat menerapkan strategi secara tepat dan efisien
(Maharani & Miftachudin, 2021; Silfani et al., 2023).

Forum Diskusi dan Tanya Jawab

Setelah praktik, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif. Mahasiswa dapat
mengajukan pertanyaan terkait kesulitan yang ditemui, berbagi pengalaman belajar, dan
mendapatkan klarifikasi langsung dari narasumber. Forum ini juga menjadi sarana evaluasi
informal untuk menilai pemahaman mahasiswa terhadap strategi 7OEFL listening yang telah
diberikan (Santoso, 2023).

Evaluasi dan Monitoring

Evaluasi dilakukan melalui penilaian praktik pengerjaan soal TOEFL /istening dan kuesioner
kepuasan mahasiswa. Indikator keberhasilan mencakup meningkatnya pemahaman mahasiswa
terhadap strategi TOEFL listening serta kemampuan mereka menerapkan tips dan trik dalam
menjawab soal secara lebih tepat. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar tindak lanjut, seperti
pengembangan materi tambahan atau penyelenggaraan pelatihan lanjutan di masa mendatang
(Aprino et al., 2018; Riskiana, 2015).

Dokumentasi dan Pelaporan

Seluruh tahap kegiatan didokumentasikan melalui foto, rekaman praktik, dan catatan hasil
evaluasi. Dokumentasi berfungsi sebagai bukti kegiatan pengabdian masyarakat dan referensi bagi
pengembangan pelatihan 7OEFL bagi mahasiswa IImu Komunikasi di masa mendatang (Azhari et
al., 2022; Fitria & Prastiwi, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Setelah melalui serangkaian kegiatan pelatihan, kegiatan pengabdian ini berjalan dengan lancar
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sesuai rencana. Semua mahasiswa semester 5 Program Studi Ilmu Komunikasi STISIP Persada Bunda
yang mengikuti pelatihan secara daring menunjukkan antusiasme tinggi pada setiap sesi.

Pelatihan diberikan dengan fokus pada tips dan trik dalam menjawab soal TOEFL, khususnya
listening section, disertai contoh soal. Peserta kemudian langsung mempraktikkan kemampuan mereka
dengan mengerjakan soal Listening, sehingga dapat memahami langkah-langkah strategis dalam
menjawab soal. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah mampu
menerapkan tips dan trik yang diajarkan, terlihat dari kemampuan mereka menjawab soal secara lebih
tepat dan efisien.

P

Nabilah Yasyfa' Ciciii Marfiana Meila Vionita

&

wi
%

Yoga Mandal aulia rachman

Gambar 1. Dokumentasi Narasumber dan Peserta pada Sesi Pelatihan TOEFL Listening

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil kegiatan, pelatihan ini dapat dikategorikan sukses dan sesuai target
pengabdian. Kegiatan dilaksanakan dalam satu hari, terbagi menjadi dua sesi yang saling melengkapi.
Bukti pelaksanaan termasuk foto kegiatan, materi pengabdian dan tangkapan layar saat narasumber
menjelaskan materi.

Sesi 1

Pada sesi pertama, mahasiswa diberikan pemahaman mengenai 7OEFL Preparation, khususnya
strategi untuk /istening section. Materi mencakup tips dan trik dalam TOEFL Listening. 1). Perhatikan
pilihan jawaban yang berupa sinonim, 2). Hindari kata-kata yang terdengar mirip, 3). Pelajari cara
membuat kesimpulan dari konteks, 4). Familiarkan dirimu dengan kalimat yang memiliki lebih dari satu
nomina, 5). Pelajari “expressions of agreement”’, dan 6). Pelajari peribahasa dalam bahasa Inggris.
Berikut Strategi-strategi dasar ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa kesulitan utama mahasiswa dalam listening sering muncul karena keterbatasan dalam mengenali
kata kunci, memahami percakapan cepat, dan memilih jawaban yang semantis setara (Fitria, 2021;
Natasya & Wijayatiningsih, 2021).

Berikut ini kumpulan materi tentang tips dan trik yang disampaikan beserta contoh soal,
sehingga mahasiswa dapat memahami teori sekaligus praktik awal. Mahasiswa juga diarahkan untuk
menggunakan buku panduan TOEFL atau sumber daring untuk memperdalam latihan, sebagaimana
disarankan dalam penelitian mengenai efektivitas bahan belajar mandiri untuk meningkatkan
kemampuan /istening (Sacko & Haidara, 2018).
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Perhatikan pilihan jawaban @ Hindari kata-kata yang Pelajari cara membuat €
yang berupa sinonim terdengar mirip kesimpulan dari konteks

i Examgie | Exangle
1 " Woman +“Did they get the new car they wanted?"
e TR pRhes Man o, eylacked e money” Woman Are you going inlo he wate, o ae you st
Narator  + “What does the man mean?” oing 1o lie tere on the sand?”
Man *I think | need to put on Some suntan ltion”

o S ﬂ A, They locked the map in a car Namator  : “Where does this conversaion probably take
A Hegotajob s a bookstore manager = B, They looked many times i the car place””
B. The bookstore was not accepting applications. ‘J i = C. ltcosta ot of money when the car leaked oil

C. He saw a book about how 1o apply for obs ? ot L D, They didn? have enough money to buy another Atabeauty salon

) ar Atthe beach

A
1t was necessary fo complete a form Y e 'é na sandbox
5\;@ = wl] Hi—o.
= | N 4

Woman  : “Yes, and | also had to il out an application.”

Familiarkan dirimu dengan kalimat Pelajari expression of ' Pelajari peribahasa dalam Bahasa
yang memiliki lebih darf satu nomina agreement Inggris
Example
Example
Man “Do you know who is in the band now?" Example Woman : “James s a full-tme student and is holding down a
Woman  : “I heard that Sarah replaced John as the ful-time job.”
vocalist” Woman  : “These paintings are really fascinating!" Man “He's really buming the candie at both ends”
Narrator ~ : “What does the woman mean?” Man “Aren't they?" Narator  : “What does the man say about Tom?"
Narrator  : “What does the man mean?" §
A John became a new member of the band A He'slighting a candie
B.  John took Sarah’s place in the band A These paintings aren't very interesting = 8. He's hoiding the cande 2 the top nd on the botom
C. Sarah didn't have a place in the band B. Heisn't fascinated by these paintings C. He's dongloo much
D. Sarah took John's place in the band C. Heisn't sure how he feels D, He's working as refighter
D. He finds these paintings quite interesting

Gambar 2. Materi dari Tips dan Trik pada TOEFL Listening

Gambar 2 menampilkan rangkuman materi mengenai tips dan trik dalam menghadapi 7OEFL
listening yang diberikan kepada mahasiswa pada sesi pelatihan. Materi ini bertujuan untuk membantu
mahasiswa memahami pola-pola umum dalam soal /istening serta meningkatkan strategi pemecahan
masalah saat mendengarkan audio. Dalam gambar tersebut ditunjukkan beberapa strategi penting,
seperti mengenali sinonim pada pilihan jawaban, menghindari kata-kata yang terdengar mirip, serta
membuat kesimpulan berdasarkan konteks percakapan sebagai dasar peningkatan kompetensi /istening
mahasiswa.

-

Ciciii Alif tri Arjuna

e —
j :
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14.21 | rte-rtpj-kiz

Gambar 3. Narasumber Menjelaskan Tips dan Trik TOEFL Listening kepada Mahasiswa

Pada Gambar 3, setiap narasumber menyampaikan materi mengenai tips dan trik TOEFL
Listening dengan jelas dan terstruktur. Penjelasan yang diberikan mudah dipahami dan membantu
mahasiswa mengenali strategi penting dalam menghadapi soal /istening. Penyampaian materi yang
efektif tersebut membuat mahasiswa lebih siap dalam menerapkan strategi saat berlatih soal 7OEFL.

Sesi 2

Sesi kedua difokuskan pada praktik langsung, di mana mahasiswa mendengarkan audio
listening yang diputar secara daring dan diminta memilih jawaban yang dianggap paling tepat. Pada
sesi ini, narasumber menekankan penerapan tips dan trik yang telah diberikan sebelumnya. Selama
praktik, narasumber memberikan penjelasan dan memfasilitasi diskusi mengenai jawaban yang benar,
sehingga mahasiswa dapat memperbaiki kesalahan dan meningkatkan pemahaman mereka.
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Pelajari cara membuat
kesimpulan dari konteks

Example

Woman “Are you going into the water, or are you just
going to lie there on the sand?”

Man “1 think | need to put on some suntan lotion™

Narrator : “Where does this conversation probably take
place?”

At a beauty salon

At the beach

In a sandbox

At an outdoor restaurant

oom»

E
ey
.
it
& Varrel Athillah ur Al i Arjuna Cicili W He osn!ﬁono
{
”
. a

3

14.41 | rte-rtpj-kiz - B ® = ™

Gambar 4. Mahasiswa mempraktikkan soal 7OEFL Listening:. Pelajari cara membuat kesimpulan
berdasarkan konteks percakapan

Strategi belajar secara aktif dan kolaboratif ini sesuai dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis tugas dan diskusi kelompok dapat meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam menangkap informasi dari audio serta meningkatkan skor TOEFL
Listening (Juliana, 2021; Silfani et al., 2023). Mahasiswa juga didorong untuk berdiskusi secara
kelompok daring, berbagi strategi menjawab, dan saling mengevaluasi jawaban, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan kolaboratif.

Meskipun beberapa tips tambahan belum sempat disampaikan karena keterbatasan waktu,
mahasiswa tetap dapat mengakses materi tambahan melalui sumber daring. Observasi menunjukkan
bahwa minat dan motivasi belajar bahasa Inggris mahasiswa meningkat, sehingga potensi
keberlanjutan pembelajaran TOEFL cukup tinggi.

Pada Gambar 4, terlihat peserta sedang diarahkan untuk menangkap informasi penting dari
setiap bagian percakapan dan menyusun pemahaman yang tepat sebelum memilih jawaban.
Narasumber mendampingi secara daring, memberikan arahan dan Klarifikasi saat mahasiswa
menghadapi kesulitan, sehingga praktik ini tidak hanya melatih kemampuan mendengar, tetapi juga
keterampilan analisis dan penalaran dalam konteks TOEFL Listening.

Familiarkan dirimu dengan kalimat
yang memiliki lebih dari satu

nominha
Example
Man : “Do you know who is in the band now?"
R Woman “I heard that Sarah replaced John as the

3 vocalist”

Narrator : “What does the woman mean?”

John became a new member of the band
John took Sarah's place in the band
Sarah didn't have a place in the band
Sarah took John's place in the band

O0Owm>»

y | ) ot
Mella: ra | Yoga Mandana.p... Hendro Satriono Nabilah Yasyfa' Va?l Athillah i a \ Vma Fathira

14.45 | rte-rtpj-kiz ) © @B @& °" B &

Gambar 5. Mahasiswa mempraktikkan soal TOEFL Listening: Familiarkan diri dengan kalimat yang
memiliki lebih dari satu nomina
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Pada Gambar 5, mahasiswa terlihat mempraktikkan soal TOEFL listening dengan fokus pada
strategi memahami kalimat yang memiliki lebih dari satu nomina. Peserta dilatih untuk mengidentifikasi
subjek, objek, dan hubungan antar kata dalam kalimat kompleks, sehingga dapat menangkap makna
yang tepat sebelum memilih jawaban. Narasumber mendampingi secara daring, memberikan
bimbingan dan penjelasan ketika mahasiswa menemui kesulitan, sehingga latihan ini membantu
meningkatkan kemampuan analisis struktur kalimat sekaligus pemahaman konteks percakapan dalam
TOEFL listening.

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan terbukti efektif sebagai sarana meningkatkan kesiapan
TOEFL mahasiswa, terutama pada /istening section, dan dapat menjadi model pengembangan kegiatan
pengabdian serupa di masa mendatang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian berupa pelatihan tips dan trik TOEFL
Listening bagi mahasiswa Program Studi IImu Komunikasi STISIP Persada Bunda, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi ujian 7OEFL.
Mahasiswa menunjukkan peningkatan pemahaman tentang strategi mengerjakan soal /istening,
mampu menerapkan tips dan trik yang diberikan, serta antusias dalam praktik langsung melalui soal-
soal /istening. Kegiatan ini membuktikan bahwa metode pelatihan yang menggabungkan teori dan
praktik langsung efektif untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa, khususnya dalam
konteks TOEFL preparation.

Sejalan dengan kesimpulan tersebut, beberapa saran dapat diberikan untuk pengembangan
kegiatan serupa di masa depan. Kegiatan pelatihan sebaiknya dilakukan lebih dari satu sesi agar semua
aspek TOEFL, termasuk bagian reading dan structure, dapat tercakup. Fasilitator dapat menyediakan
materi tambahan yang mudah diakses secara daring sehingga mahasiswa dapat melanjutkan latihan
secara mandiri. Selain itu, kegiatan ini sebaiknya diintegrasikan secara rutin dalam program pembinaan
bahasa Inggris di kampus untuk memaksimalkan kesiapan mahasiswa menghadapi ujian 7OEFL.
Penggunaan media interaktif dan simulasi tes secara daring juga disarankan agar peserta lebih terbiasa
menghadapi format ujian sesungguhnya.
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